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 Abstract: Desain suatu produk tidak hanya berfungsi 
sebagai pelindung isi, namun bisa berubah fungsinya 
menjadi media promosi dan menarik minat konsumen. 
Dilakukannya pelatihan pembuatan kemasan produk di 
UMKM Deptnamor ini bertujuan memberikan wawasan 
desain dan bentuk kemasan yang membuat produk 
menjadi lebih bernilai dan dikenal konsumen. Metode 
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Metode 
Presentasi atau ceramah mengenai pengenalan bentuk 
dan desain packaging, metode demonstrasi melalui proses 
pembentukan dan pemotongan dan metode praktik yaitu 
pembuatan berbagai produk kemasan (packaging) 
berkaitan dengan perancangan pembuatan wadah secara 
langsung dengan peserta pelatihan yaitu karyawan. Dari 
hasil yang dicapai terlihat keterampilan dan kemampuan 
yang cukup signifikan untuk membuat produk packaging. 
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini selain berhasil 
meningkatkan kemampuan peserta, penjualan dan 
diharapkan pendapatan karyawan pun meningkat.  
Harapannya program pelatihan ini terus diadakan karena 
sangat dirasakan manfaatnya.  
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PENDAHULUAN  

Keberagaman minat para konsumen mendorong para pelaku UMKM untuk 
menyediakan produk yang beraneka ragam. Penyediaan keragaman produk (Product 
assortment) yang baik tidak hanya menarik daya minat saja dari para konsumen, tetapi dapat 
mempengaruhi keputusan mereka untuk mengkonsumsi dan berbelanja. Salah satu strategi 
untuk dapat melakukan persaingan dalam dunia bisnis adalah melalui desain kemasan, 
karena menurut Kotler desain merupakan sesuatu yang mempengaruhi penampilan dan 
fungsi suatu produk dari segi kebutuhan konsumen secara totalitas. 

Kemasan merupakan sebuah wadah yang digunakan dalam perdagangan untuk 
membungkus produknya yang akan dipasarkan. Kemasan sendiri memiliki arti secara umum 
bagian terluar yang membungkus suatu produk dengan tujuan untuk melindungi produk dari 
cuaca, guncangan, benturan. Selain itu fungsi kemasan yaitu untuk menampilkan image serta 
pandangan terhadap suatu isi produk sehingga menampilkan ciri khas dan keunggulan yang 
perbedaan dengan produk yang lainnya, maka kemasan didesain sedemikian rupa 
disesuaikan dengan jenis produknya agar pesan yang disampaikan dapat ditangkap oleh 
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konsumen. 
 Dalam perancangan packaging tidak hanya sekedar asal merancang saja, tetapi 

dituntut adanya ide-ide yang mampu menuangkan. Sering kali para pelaku bisnis UMKM yang 
sedang bersaing kurang fokus akan tampilan dan fungsi dari sebuah kemasan produk yang 
mereka miliki, sehingga kemasannya kurang tepat guna untuk disajikan. Saat ini, persaingan 
UMKM semakin ketat maka dari itu perancangan desain sebuah kemasan harus menarik agar 
dapat menunjukkan perbedaan keunggulan dari produknya, selain itu juga untuk dapat 
menyampaikan tujuan dari produknya.  

Dengan merancang kemasan yang unik, menarik serta beda dengan yang lain, tentunya 
akan memberikan ciri tersendiri yang membedakan produk satu dengan yang lainnya. Ciri 
tersebut akan memberikan nilai positif atau nilai yang lebih pada sebuah produk yang 
dipasarkan sehingga tampak lebih menonjol dibanding dengan produk yang berbeda namun 
sejenis. Kemasan yang baik juga memiliki manfaat yang lain misalnya sebagai sarana 
berkomunikasi antara penjual dan pembeli secara tidak langsung, misalnya saja terdapat 
informasi alamat, nama perusahaan, nomor telepon, sehingga kemasan tersebut sebagai 
sarana penjualan produk yang dikemasnya 

Kendala yang sering dihadapi oleh pelaku usaha (UMKM) adalah kurangnya 
kemampuan dalam membuat desain kemasan produk, karena pengetahuan yang rendah 
mengenai tata cara pembuatan dan perancangan kemasan. Industri UMKM saat ini dengan 
desain kemasan yang terbatas dan seadanya, sehingga berdampak pada nilai jual produk 
yang rendah, walaupun produk layak untuk dihargai tinggi (Wahyuni, 2020). Sedangkan 
label merupakan tulisan, tag, gambar, atau deskripsi lain yang tertulis, dihias atau 
dicantumkan pada kemasan atau wadah. Adapun hal-hal yang tercantum pada sebuah label 
pada umumnya adalah nama cap/trade mark (bila ada), nama pihak produksi, keterangan,  
nomor registrasi, kode produksi, distributor/pengedar (bila ada), dan logo (Juniawan et al, 
2019). 

UMKM Deptnamor didirikan sejak tahun 2015 di Kota Bandung Provinsi Jawa Barat. 
Nama Deptnamor sendiri berasal dari nama belakang pemiliknya. UMKM Deptnamor 
mengawali kiprahnya di media jual beli online menjual barang elektronik berupa alat-alat 
elektronik serta menjual barang elektronik maupun barang industri bekas yang sebelumnya 
diperbaiki terlebih dahulu atau rekondisi. Sempat beberapa kali berganti-ganti produk yang 
di jual mulai dari reseller produk elektronik, memproduksi hijab,celana hingga 
memanfaatkan kain potongan (kain perca) untuk dibuat dasi kupu-kupu.  

Pada tahun 2019 UMKM Deptnamor telah mendapatkan izin usaha sebagai Usaha 
Mikro Kecil Menengah dengan izin usaha sebagai usaha tekstil. Karena permintaan dasi 
kupu-kupu yang mulai mengalami peningkatan membuat UMKM Deptnamor memproduksi 
dasi dengan jenis dasi kupu-kupu secara masal dan juga mulai merambah memproduksi dasi 
Panjang.  
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Gambar 1 

Hasil Produksi Dasi Kupu-Kupu Deptnamor 
Awal Deptnamor memasarkan produknya masih menggunakan Teknik pengemasan 

yang sederhana hanya dengan menggunakan plastik bening biasa. Oleh karenanya  agar 
penjualannya meningkat diperlukan suatu terobosan baru dalam hal pengemasan dan label 
yang kreatif sehingga konsumen lebih tertarik untuk membeli produk dari  Deptnamor. 

Permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah belum adanya label pada produk 
yang mereka produksi sehingga produk Deptnamor belum dapat diingat oleh konsumen 
merk nya. Padahal  merek itu sangat penting bagi suatu produk. Pengemasan produk yang 
dilakukan oleh UMKM Deptnamor juga masih tergolong sederhana hanya menggunakan 
plastik biasa saja sehingga tidak terlalu menarik minat konsumen. Untuk itu diperlukan 
adanya pelatihan  mengenai tips dan teori mengenai pengemasan dan labeling produk yang 
lebih kreatif sehingga dapat meningkatkan nilai jual serta meningkatkan minat konsumen 
untuk membeli produk dari Deptnamor. 

 
Gambar 2 

Labeling  UMKM Deptnamor 
 

 
Gambar 3 

Kemasan Produk sebelum  
diadakan pelatihan 

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Metode Presentasi atau ceramah 
mengenai pengenalan bentuk dan desain packaging, metode demonstrasi melalui proses 
pembentukan dan pemotongan dan metode praktik yaitu pembuatan berbagai produk 
kemasan (packaging) berkaitan dengan perancangan pembuatan wadah secara langsung 
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dengan peserta pelatihan yaitu karyawan. 
Adapun metode pelaksanaan dari pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 

terjun langsung ke lapangan ataupun  memberikan penyuluhan /ceramah serta sharing 
knowledge mengenai packaging dan labeling produk yang lebih kreatif di UMKM Deptnamor, 
Juga metode demonstrasi melalui proses pembentukan dan pemotongan dan metode praktik 
yaitu pembuatan berbagai produk kemasan (packaging) berkaitan dengan perancangan 
pembuatan wadah secara langsung dengan peserta pelatihan yaitu karyawan UMKM 
Depnamor dan Owner.  

Materi yang diberikan dalam kegiatan pada UMKM Depnamor ini adalah mengenai 
bagaimana cara menarik dan kreatif dalam mendesain kemasan dan label produk pada 
UMKM Deptnamor. Peserta pada acara pelatihan  ini adalah pemilik/Owner dan karyawan 
Deptnamor. 

Selain acara sharing knowledge mengenai packaging dan labeling produk pada UMKM 
Deptnamor diakhir juga ada sesi Wawancara, tanya jawab dan diskusi mengenai materi agar 
komunikasinya terjalin dua arah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini diawali dengan memberikan materi tentang packaging kepada karyawan 
Deptnamor.  Materi yang diberikan. Kepada para peserta berupa pengetahuan dasar 
mengenai definisi dan fungsi kemasan. Pengemasan mempunyai dua fungsi, pertama fungsi 
protektif yakni melindungi produk dari perbedaan iklim, prasarana transportasi, dan saluran 
distribusi; kedua fungsi promosional yang menyangkut promosi UMKM, dengan 
mempertimbangkan preferensi konsumen pada aspek warna, ukuran, dan penampilan. 
Kemudian, materi dilanjutkan dengan pemaparan mengenai tujuan pengemasan serta 
bahan-bahan yang sering dipakai sebagai bahan dasar kemasan. Selama kegiatan ini ini 
peserta sangat antusias dan tertarik dengan pengetahuan mengenai kemasan dan fungsinya 
dalam melindungi produk. Mereka mengakui bahwa produk mereka tidak banyak dikenal 
masyarakat karena tidak dikemas dengan baik. Pada pelatihan ini juga peserta dibekali 
tentang cara memberikan label stiker serta posisi label yang benar agar kemasan terlihat 
menarik.  

 

 

Gambar 4 
Kegiatan Ceramah Sharing Knowledge desain kreatif, kemasan dan labeling produk  
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Pelatihan Kemasan yang dilakukan di UMKM Depnamor Kota dan Kabupaten Bandung 
ini menggunakan beberapa alat dan bahan diantaranya gunting, lem, double tip, plastik/mika 
transparan, Kertas, Aluminium, karton, kain. Adapun peserta pada pelatihan ini berjumlah 
30 Karyawan UMKM depnamor UMKM. Pada pelaksanaan pelatihan, peserta diberikan 
penjelasan sekaligus dipraktekkan cara pembuatan desain kemasan. 

 
Gambar 5 

Kegiatan Ceramah, Sharing Knowledge dan pelatihan 
Pada tahap akhir setelah pelatihan desain kemasan,penulis berkesempatan melakukan 

wawancara bersama 30 orang peserta pelatihan mengenai pelatihan desain kemasan yang 
telah mereka ikuti. Dari hasil tanya jawab diperoleh jawaban bahwa pelatihan desain 
kemasan ini sangat penting bagi mereka, karena dengan mengikuti pelatihan desain kemasan 
mereka bisa menambah ilmu pengetahuan tentang bagaimana kemasan yang baik dan 
menarik, karena salah satu daya tarik suatu produk adalah desain kemasannya yang menarik 
dan juga jika kemasannya menarik maka akan semakin banyak orang yang membeli dengan 
begitu dapat meningkatkan pendapatan, selain itu dengan mengikuti pelatihan desain 
kemasan juga menumbuhkan motivasi UMKM Deptnamor untuk mengganti kemasan mereka 
menjadi lebih baik dan menarik. 

Melalui pelatihan desain kemasan ini, UMKM Deptnamor yang ingin membuat kemasan 
yang menarik, mereka tidak perlu menggunakan jasa desain, karena mereka mampu 
membuatnya sendiri selain menghemat biaya, mereka sudah dibekali ilmu tersebut melalui 
pelatihan ini.  

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki luaran berupa pelatihan. Jika 
dilihat kesesuaian dengan kondisi masyarakat dalam hal ini pelaku UMKM Kota dan 
Kabupaten  Bandung, maka program ini memiliki keunggulan di mana peserta tidak hanya 
mendapat materi berupa teori saja, namun juga praktek langsung.                                                                                                           

Harapan setelah dilaksanakannya PKM yaitu agar penjualan di UMKM Depnamor dapat 
meningkat dan nama Deptnamor makin dikenal konsumen dengan adanya label serta bentuk 
kemasan yang unik dan menarik juga rapih diharapkan dapat menarik minat konsumen 
untuk membeli produk dasi dari Deptnamor baik itu dasi kupu-kupu maupun dasi Panjang. 
Harapan akhirnya tentu saja dengan adanya penjualan yang meningkat dapat meningkatkan 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


 

5622 

J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.2, No.7, Desember 2022 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

dan mengembangkan bisnis UMKM Deptnamor  dan mensejahterakan karyawannya.  

 
Gambar 6 

Kemasan Produk sebelum dan sesudah diadakan pelatihan 
 

 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Pertama,  Pelatihan Pembuatan Kemasan (Packaging), Untuk Meningkatkan Pemasaran 
Produk UMKM yang memproduksi dasi kupu-kupu dan dasi Panjang di UMKM Deptnamor. 
sebagai upaya pemberian bekal kemampuan karyawan, dengan keterampilan pengemasan 
ini, akan menjadi salah satu pelengkap kompetensi karyawan.  

Kedua, Pelatihan Pembuatan Kemasan (Packaging), tampilan suatu produk adalah salah 
satu strategi pemasaran yang bisa meningkatkan nilai jual produk tersebut. Kemasan yang 
menarik akan menambah minat pembeli. Dari hasil pelatihan desain kemasan yang diadakan 
di Depnamor Kabupaten dan Kota Bandung ini  menyadari pentingnya pelatihan desain 
kemasan dan pentingnya kemasan yang menarik untuk memikat para konsumen, sehingga 
nilai jual produk mereka menjadi naik. 

Ketiga, Harapan pelatihan yang sudah dilaksanakan tidak berhenti, akan tetapi 
ditindaklanjuti, dan diperlukan kegiatan lanjutan, misalnya yang berkaitan dengan cara 
memasarkan produk,  
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